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Dinamika Orientasi dan Pendekatan Penyuluhan dan
Komunikasi Pertanian

Berbagai laporan internasional maupun nasional beberapa
tahun terakhir menunjukkan goncangan dan kerentanan kapasitas
produksi pertanian dan stabilitas pemenuhan pangan masyarakat
global akibat pandemi Covid-19, dampak kekeringan karena El
Nifio serta perubahan iklim global. Kajian ADBI [2023]



memberikan peringatan kuat atas risiko krisis pangan global akibat
beberapa negara produsen pangan membatasi ekspor produk
pangannya.  Probematika dan  risiko  tersebut  harus
dikomunikasikan pada publik dan pihak terkait untuk
meningkatkan kepedulian, perhatian, dan kesadaran akan urgensi
isu serta mengurangi kepanikan. Selain itu, hal yang urgen adalah
mendiseminasikan berbagai alternatif strategi adaptasi dan
mitigasi melalui introduksi berbagai inovasi dan efektivitas tata
kelola pertanian.

Isu dan problem pangan global dan nasional dari waktu ke
waktu semakin kompleks dan membutuhkan solusi serta
kemampuan adaptasi yang semakin terintegrasi. Hal ini
mempertegas signifikansi dan urgensi reorientasi penyuluhan dan
komunikasi pertanian sebagai pilar utama diseminasi informasi
dan inovasi pada berbagai pihak terkait. Oleh karenanya,
kompleksitas problematika pembangunan pertanian dan pangan
juga berimplikasi pada urgensi reorientasi dan adaptasi
pengembangan keilmuan penyuluhan dan komunikasi pertanian.

Sejak akhir 1990-an, di berbagai negara telah terjadi
perubahan menuju suatu visi baru pengembangan penyuluhan
pertanian dan pedesaan yang diwujudkan dalam reformasi
kelembagaan penyuluhan (institutional reform). Sebagaimana
dicatat oleh Subejo [2006] dan Subejo [2011], perubahan visi
penyuluhan yang merupakan babak baru bagi dunia penyuluhan
pertanian dan pedesaan terhadap berbagai isu perubahan global
yang dicirikan oleh implementasi desentraliasi, liberalisasi,
demokratisasi, dan privatisasi. Rivera et al. [2001] juga mencatat
adanya perubahan yang cukup radikal dalam praktik
penyelenggaraan penyuluhan didorong oleh suatu kepentingan
reformasi menuju paradigma baru guna mendukung peningkatan



pendapatan petani yang mengacu pada kebutuhan pasar (market-
driven income generation).

Terkait dengan orientasi baru penyelenggaran penyuluhan
pertanian, Sulaiman dan van den Ban [2000] menekankan bahwa
dunia pertanian di berbagai belahan dunia terus mengalami
perubahan menuju diversifikasi, komersialisasi, keberlanjutan, dan
efisiensi produksi pertanian. Oleh karenanya, perubahan bagi
kebijakan dan praktik penyuluhan pertanian telah menjadi
kebutuhan untuk menyesuaikan dengan berbagai tuntutan yang
terus berkembang.

Dalam konteks Indonesia, situasi perubahan layanan
penyuluhan pertanian sebagaimana dicatat Subejo [2006]
menunjukkan proses adaptasi layanan penyuluhan menyesuaikan
spirit perubahan regional dan global. Kebijakan tata kelola
otonomi daerah dipandang prospektif bagi pengembangan
penyuluhan pertanian, meskipun beberapa indikasi empiris
menunjukkan masih adanya beberapa problematika dan tantangan
dalam operasionalisasi penyuluhan pertanian. Secara teoritik,
otonomi daerah merupakan peluang untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penyuluhan pertanian. Secara praksis,
diperlukan penyamaan persepsi antara eksekutif dan legislatif
pusat dan daerah tentang peran dan kontribusi penyuluhan dalam
pembangunan pertanian. Otonomi daerah memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih pendek, mengakomodasi isu-
isu lokal serta keberpihakan yang kuat pada potensi sumber daya
dan kepentingan masyarakat lokal dalam perancangan dan
pelaksanaan berbagai program penyuluhan dan pembangunan
pertanian.

Zhou [2010] juga mengajukan argumen bahwa penyuluhan
pertanian dan pedesaan harus terus menerus menyesuaikan dengan
perubahan yang terjadi. Kegagalan dalam beradaptasi terhadap
perubahan akan berakibat fatal. Pendekatan baru



penyuluhan pertanian paling tidak mencakup tiga unsur dasar
yaitu: [1] menciptakan strategi yang efektif untuk
mengembangkan sistem inovasi pertanian, [2] mendorong
pluralisme dalam penyediaan jasa layanan penyuluhan, dan [3]
layanan penyuluhan pertanian harus selalu mendasarkan pada
kebutuhan (demand driven).

Sementara Rivera et al. [2001] menunjukkan setidaknya ada
empat alternatif strategi utama reformasi kelembagaan penyuluhan
untuk kategori market refom yang mencakup: [1] revisi sektor
publik dalam penyuluhan, [2] pluralisme, (3) cost- recovery dan
[4] privatisasi total. Sedangkan untuk non-market reform berisi
dua stategi reformasi yaitu [I] desentralisasi (pemindahan tangung
jawab ke tingkat otoritas yang lebih rendah) dan [2] subsidiarity
[pendelegasian tanggung jawab pada entitas yang lain].

Subejo [2011] mengidentifikasi bahwa dalam praktiknya,
reformasi penyelenggaraan penyuluhan pertanian di Indonesia
merupakan variasi atau kombinasi dari desentralisasi, partnership
dan juga privatisasi penyuluhan pertanian yang terbatas. Terkait
dengan desentralisasi, otoritas dan struktur kelembagaan
penyuluhan di daerah dilimpahkan kepada pemerintah daerah.
Meskipun gagasan awal implementasi otonomi daerah khususnya
terkait dengan penyelengaraan penyuluhan sangat ideal dimana
diharapkan dengan pemberian kewenangan dan tanggung jawab
pada daerah, maka penyelengaraan penyuluhan akan lebih efektif
dan mengakomodasi kepentingan lokal yang spesifik. Masih
sangat perlu untuk terus melakukan pembenahan karena perhatian
dan fokus kebijakan para kepala daerah, DPRD, dan perangkat
daerah lainnya terhadap penyuluhan pertanian sangat bervariasi,
dalam beberapa kasus bahkan kelembagaan penyuluhan di
kabupaten/kota dilikuidasi atau digabungkan dengan perangkat
daerah yang lain dengan kewenangan yang jauh lebih kecil.



Bagimanapun tuntutan akan peran lembaga penyuluhan yang
dikelola atau dilakukan oleh penyuluh publik bagi produk
pertanian pangan yang umumnya dimiliki oleh petani lahan sempit
dan tersebar serta terpencar-pencar di berbagai penjuru nusantara
masih sangat diperlukan. Begitu juga untuk sektor- sektor
pertanian lain yang profitabilitasnya rendah dan kurang menarik
penyuluhan swasta.  Strategi partnership antara penyuuh
pemerintah, swadaya, dan swasta [korporasi bisnis maupun NGO]
juga sudah mulai berkembang dalam penyelengaraan penyuluhan
pertanian di Indonesia.

Privatisasi penyuluhan diwujudkan dalam model resource
sharing antara lembaga penyuluhan, lembaga penelitian, lembaga
pendidikan pertanian/perguruan tinggi, asosiasi petani/ kelompok
tani, korporasi swasta, dan NGO sudah banyak ditemui di
lapangan. Privatisasi penyuluhan pertanian dalam bentuk
pendanaan dan layanan penyuluhan dalam batas tertentu juga
mulai berkembang utamanya untuk komoditas yang sangat
prospektif dan menguntungkan seperti hortikultura (buah-
buahan), perikanan budidaya (tambak), peternakan (unggas).
Korporasi dan agen sarana produksi melalui tenaga teknisi
lapangannya berfungsi sebagai penyedia teknologi dan juga
layanan teknis dan pengetahuan tentang produk atau sarana
produksi yang dipasarkan. Pembiayan jasa penyuluhan dan
informasi umumnya termasuk atau dimasukkan dalam harga
produk yang dijual kepada produsen [Subejo, 2011].

Selain teknis pendanaan dan pemberian layanan penyuluhan
pertanian yang bisa dikelola dengan model partnership, Subejo
[2011] melaporkan hal-hal yang sangat penting dikembangkan
dengan pola partnership adalah Model Sistem Pengetahuan
Pertanian yang oleh Khan [2006] dikenal dengan The Knowledge
Triangle. Petani ditempatkan sebagai pusat dari triangle antara
lembaga penyuluhan, lembaga pendidikan, dan lembaga riset.



Dalam model triangle knowledge system, interaksi dinamis yang
bersifat timbal balik terjadi antara ketiga aktor, dimana masing-
masing aktor juga melakukan interaksi timbal balik dengan petani.
Lembaga riset akan terus menghasilkan teknologi dan inovasi
mutakhir dengan didukung oleh sumber daya berkualitas yang
dihasilkan oleh lembaga pendidikan, selain itu juga berupaya
mengemas informasi teknologi dan inovasi yang mudah
didiseminasikan oleh lembaga penyuluhan. Untuk menghasilkan
teknologi dan inovasi yang tepat dan memenuhi kebutuhan
pengguna dalam hal ini petani, lembaga penelitian perlu terus-
menerus mengakomodasi aspirasi dan persoalan nyata yang
dihadapi para petani di lapangan.

Secara makro, kebijakan dan perspektif penyuluhan
pertanian di Indonesia terus direvisi untuk mengikuti dinamika
perubahan orientasi pembangunan nasional dan global. Sejalan
dengan arus perubahan global dalam pembangunan dan
modernisasi pertanian yang dikenalkan FAO dan World Bank,
Indonesia mengadopsi Training and Visit System of Extension
(T&V), yang diperkenalkan oleh World Bank pada akhir tahun
1960-an. Namun, model ini dikritik oleh berbagai kalangan karena
bersifat top-down dan non-partisipatif, oleh karena itu, secara
bertahap mulai dikurangi oleh pemerintah untuk memperluas
pendekatan partisipatif. Dalam penyuluhan lapangan yang top-
down, penyuluh memainkan peran kontrol pada petani dan petani
dalam kondisi pasif menerima tawaran program pemerintah yang
umunya bersifat sentral dan seragam. Melalui pendekatan
penyuluhan partisipatif, terdapat perubahan sistem penyuluhan
yang terdesentralisasi di mana provinsi, kabupaten/kota
melaksanakan program penyuluhan berdasarkan kebutuhan petani
di wilayahnya. Di tingkat kabupaten/kota, penyuluh umumnya
beraktivitas di kecamatan yang melayani petani di desa-desa di
seluruh Indonesia [Cahyono dan Agunga, 2013].



Kebijakan penyuluhan pertanian di Indonesia mengacu pada
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. Pada pasal 1
dinyatakan bahwa sistem penyuluhan pertanian, perikanan, dan
kehutanan yang selanjutnya disebut sistem penyuluhan adalah
seluruh rangkaian pengembangan kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, serta sikap pelaku utama dan pelaku usaha melalui
penyuluhan. Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku
utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong
dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya
untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan,
dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam
pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Kebijakan dan orientasi penyuluhan dan komunikasi
pertanian sebagai bagian dari pembangunan pertanian di
Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Subejo [2013]
mengidentifikasi sektor pertanian dan pedesaan mulai bergeser ke
arah yang lebih beragam (diversifikasi), orientasi komersialisasi
dan telah fokus pada isu keberlanjutan dan efisiensi. Pemerintah
pusat dan daerah harus menyiapkan strategi yang tepat untuk
meningkatkan fasilitas guna menjamin efisiensi produksi,
distribusi, dan komersialisasi pertanian. Subejo, [20213]
membangun argumentasi bahwa layanan penyuluhan pertanian
harus mampu memenuhi kebutuhan produsen komoditas agro
terkait penyediaan inovasi produksi, akses distribusi dan akses
pasar dengan strategi memperkenalkan dan menggabungkan
metode penyuluhan yang nampaknya akan lebih efektif.
Menerapkan  metode penyuluhan  konvensional, seperti
penyuluhan tatap muka, pertemuan kelompok, distribusi leaflet
dan studi lapangan tidak lagi memadai. Komersialisasi komoditas
pertanian membutuhkan informasi yang cepat dan layanan yang



inovatif melalui pengenalan metode penyuluhan yang baru
misalnya aplikasi informasi, platform, dan media baru.

Selain urgensi adaptasi metode penyuluhan, dalam konteks
tata kelola [governance] penyuluhan pertanian, harmonisasi
pembagian peran layanan penyuluhan dan pendanaan antara sektor
publik dan private/swasta akan menjadi tema strategis dalam
layanan dan pendanaan penyuluhan pertanian pada masa
mendatang. Privatisasi penyuluhan pertanian yang dimaknai
sebagai pembagian peran yang serasi antara pemerintah dan
penyedia penyuluhan yang lain juga merupakan wahana
demokratisasi karena membuka peluang partisipasi aktif dari
stakeholders terkait untuk berkontribusi dalam proses penyuluhan
pertanian. Monopoli sepihak dalam penyuluhan pertanian bisa
dihindari, namun justru memunculkan iklim kompetisi sehat yang
memungkinkan petani atau client dapat memilih alternatif terbaik
yang mampu menyediakan kebutuhan akan layanan penyuluhan
pertanian. Meskipun penyuluhan sektor swasta akan semakin
menguat karena efektivitas dan efisiensinya, namun bagaimanapun
juga penyuluhan yang disediakan pemerintah atau panyuluhan
publik tetap sangat penting sebagai penyedia public goods [Subegjo,
2006; Subejo, 2011]. Nampaknya perlu segmentasi layanan, untuk
komoditas yang melibatkan orang banyak dengan profitabilitas dan
harga produk relatif rendah tetap menjadi tanggung jawab sektor
publik melalui penyuluhan pemerintah [public extension] yang
memungkinkan client mendapat layanan tanpa dipungut biaya.
Penyuluh publik juga dapat berfungsi sebagai mediator dan
koordinator penyuluhan pertanian yang berkembang semakin
kompleks [Subejo, 2021].

Bapak-bapak dan Ibu-ibu hadirin yang saya muliakan,
Tantangan Pekembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi [TIK] dalam Bidang Pertanian
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Dinamika dan perkembangan aspek metode dan mekanisme
layanan penyuluhan pertanian di Indonesia masih menjadi
tantangan yang cukup berat. Cahyono [2013], Subejo [2016], dan
Subejo [2021b] mengidentifikasi beberapa tantangan terkait
aspek metode dan mekanisme layanan penyuluhan antara lain: [a]
kemampuan komunikasi penyuluh pertanian belum baik, [b]
keterbatasan penguasaan variasi metode penyuluhan oleh
penyuluh pertanian, [c] materi pernyuluhan yang tersedia terbatas
dan sebagian besar disampaikan dengan lisan serta di berbagai
daerah ketersediaan materi dalam bentuk cetakan, bahan tayangan
atau audio-video masih sangat terbatas, dan [d] pengembangan
cyber extension baik di pusat maupun daerah masih sangat
terbatas.

Dalam sepuluh tahun terakhir, fenomena disruptive
innovation juga terjadi secara masif dalam pembangunan pertanian
dan pedesaan yang berimplikasi pada layanan penyuluhan dan
komunikasi pertanian. Pope (2015) menunjukkan disruptive
innovation di bidang pertanian dan pedesaan ditandai dengan
menguatnya pemanfaatan TIK atau Information and
Communication Technologies [ICTs] melalui beberapa formula
antara lain: [a] Mobile/Cloud Computing-smart phones,
wearables, termasuk sensors, [b] Internet of Things (IoT)-segala
sesuatu terkoneksi dengan internet (virtualisation, M2M,
autonomous devices), [c] Location-based monitoring-satellite and
remote sensing technology, geo information, drones, etc., [d]
Social media- Facebook, Twitter, Wiki, etc., dan [e] Big Data-Web
of Data and Linked Open Data.

Dinamika pembangunan pertanian dan  pedesaan
kontemporer juga mendorong banyak negara maju dan negara
berkembang untuk memberikan perhatian yang lebih serius pada
pemanfaatan TIK untuk memfasilitasi efektivitas pembangunan
pertanian dan pedesaan [Subejo, 2013; Subejo, 2019]. Sedangkan
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Sharma (2006) memberikan istilah terkait dengan pemanfaatan
TIK untuk penyuluhan pertanian dengan sebutan cyber extension
atau penyuluhan siber yang mengacu pada penggunaan jaringan
on-line, computer, dan digital interactive multimedia untuk
diseminasi teknologi dan inovasi di bidang pertanian.

Aspek sosio-demografi merupakan hal penting yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian. Subejo
[2013] dan Subejo [2019] mencatat bahwa latar belakang
pendidikan generasi muda petani sangat penting karena mereka
harus memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk mengakses
metode penyuluhan yang lebih rumit. Berkenaan dengan tantangan
penyuluhan baru, pengembangan dan pemanfaatan TIK dalam
mendukung pelaksanaan penyuluhan pertanian telah menjadi
strategi masa depan yang menjanjikan. TIK dalam beberapa kasus
dapat menjamin kecepatan tinggi dan peningkatan efektivitas
distribusi informasi untuk teknologi dan inovasi baru [Subejo,
2021a].

Studi tentang munculnya media baru dalam proses
pembangunan pertanian dan pedesaan yang senada dengan
pengembangan cyber extension dilaporkan oleh Subejo, et al.
[2017] yang ditandai dengan pemanfaatan intenet untuk
mendukung usahatani komoditas hortikultura yang dikelola secara
komersial di kawasan pertanian pesisir selatan Yogyakarta yang
menunjukkan internet mulai popular dikalangan petani komersial
dengan karakteristik sebagian besar petani berumur muda,
memiliki pendidikan yang relatif baik, dan komoditas yang
dikembangkan bersifat komersial dan cepat rusak [hortikultura],
serta ketersediaan infrastruktur [telekomunikasi, listrik, dan jalan
sangat baik]. Meskipun layanan internet sudah memasuki sektor
pertanian dan pedesaan, Subejo [2019] melaporkan belum semua
petani di seluruh daerah pedesaan memiliki akses yang baik
terhadap internet. Pada beberapa wilayah masih sulit



12

mendapatkan sarana prasarana seperti sinyal telekomunikasi,
begitupun juga terkadang menghadapi kesulitan akses terhadap
listrik. Petani yang telah memiliki akses terhadap internet juga
terkadang belum tentu bersedia atau dapat memanfaatkan media
yang dimiliki untuk mendapatkan informasi baru yang terkait
dengan kebutuhannya dalam pengembangan sektor agro atau
untuk mendukung pembangunan pedesaan. Terkadang internet
masih diutamakan untuk pemenuhan kebutuhan hiburan dan relasi
sosial masyarakat.

Catatan Subejo [2013] pada kolom analisis The Jakarta Post
telah meyakini bahwa peran cyber extension akan semakin
menguat dan sangat relevan dikembangkan di Indonesia dengan
pertimbangan wilayah kepulauan, hambatan transportasi, serta
keterbatasan jumlah penyuluh dibanding jumlah desa yang harus
dilayani sehingga pemanfaatan digital media dalam batas tertentu
dapat mengatasi masalah hal tersebut. Penyuluh dapat mengakses
berbagai informasi di situs website atau media digital yang lain dan
mengirimkan informasi dan pengalaman penting melalui
administrator situs website. Penyuluhan siber dapat memfasilitasi
pertukaran informasi dan pengetahuan tentang praktik terbaik
bertani dari berbagai daerah, berbagai kisah sukses yang inspiratif
dari petani dapat segera disebarluaskan dan direplikasi oleh petani
lain untuk meningkatkan produktivitas pertanian yang akan
mengarah pada peningkatan kehidupan petani.

Kemampuan penyuluh terhadap penguasaan TIK untuk
mendukung layanan penyuluhan pertanian di pedesaan Indonesia
juga masih rendah sebagaimana telah dilaporkan oleh Subejo
[2013] dan Cahyono dan Agunga [2013]. Sebagian besar penyuluh
pemerintah yang berstatus PNS berumur di atas 50 tahun sehingga
penguasaan dan pemanfaatan serta literasi pada TIK cenderung
rendah dan kurang inovatif.
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Hasil kajian kerja sama UGM dengan Kementerian
Komunikasi dan Informatika tahun 2017 dan 2018 tentang
pengembangan Sistem Desa Broadband Terpadu [SDBT]
sebagaimana sebagian dilaporkan Subejo [2019] menunjukkan
meskipun TIK dipandang sangat penting dan prospektif untuk
layanan penyuluhan pertanian di pedesaan Indonesia, namun fakta
di lapangan masih terdapat berbagai kendala baik infrastuktur
maupun aplikasi dan kemampuan SDM pelaksana. Secara ringkas,
tantangan dan problem yang dihadapi petani di pedesaan terkait
TIK ada dua hal yaitu ketersediaan infrastruktur telekomunikasi
yang belum memadai serta kepemilikan peralatan/devices dan
literasi terhadap TIK yang masih rendah. Beberapa solusi alternatif
penyelesaian  problematika pemanfaatan internet  untuk
mendukung pembangunan pertanian dan pedesaan antara lain:
penguatan literasi TIK, dukungan devices (HP) dengan kualitas
baik, subsidi pembiayaan akses, perbaikan aplikasi dan menu
aplikasi, bimbingan dan monitoring pemanfaatan aplikasi,
penyediaan  berbagai  infrastruktur  telekomunikasi  dan
pendukungnya secara memadai [perluasan pembangunan Based
Transceiver Station/BTS baru dan perluasan jaringan listrik di
wilayah pedesaan].

Tantangan Segmentasi Masyarakat Pertanian

Karakteristik sosial-budaya masyarakat pertanian dan
problem geografis serta kondisi keterbatasan ekonomi nampaknya
mempengaruhi tingkat akses dan pengunaan teknologi informasi
oleh masyarakat pertanian. Petani memiliki beragam perbedaan
akses untuk memperoleh informasi pertanian serta terdapat
berbagai motif yang mendorong petani menggunakan media
informasi sesuai dengan karakteristik keadaan pertanian dan latar
belakang keseharian petani [Subejo, 2019].
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Kajian terhadap karakteristik sosial-ekonomi masyarakat
agraris dalam pola relasi sosial dan fungsi kelembagaan tradisional
di pedesaan Jawa oleh Subejo [2009] dan Subejo dan Matsumoto
[2009] menunjukkan pada masyarakat agraris dengan sumber daya
relatif kurang baik [unfavourable resources endowment] yang
mengupayakan komoditas pangan dengan tujuan utama untuk
pemenuhan subsistensi, berdomisili pada daeah yang aksesbilitas
transportasi dan mobilitas rendah serta kondisi pasar tenaga kerja
dan pasar komoditas pertanian belum berkembang cenderung
memiliki pola relasi sosial yang kuat namun dalam lingkup
terbatas [bounding dan bridging social capital] dan memiliki
mobilitas serta akses yang lebih terbatas.

Pada situasi yang lain, kajian Subejo [2009], Subejo dan
Matsumoto [2009], dan Subejo [2019] menunjukkan pada
masyarat agraris yang memiliki sumber daya yang relatif baik
[favourable resources endowment] dan mengupayakan komoditas
pertanian dengan tujuan komersial, berdomisili pada daerah yang
aksesibilitas transportasi dan mobilitas tinggi serta kondisi pasar
tenaga kerja dan pasar komoditas pertanian sudah berkembang
cenderung memiliki pola relasi sosial yang kurang kuat namun
dalam lingkup cakupannya lebih luas [bridging dan linking social
capital] dan memiliki mobilitas serta akses yang lebih luas
termasuk dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kebutuhan menjaga relasi sosialnya maupun
mendukung kelancaran aktivitas usaha pertaniannya.

Salah satu kajian pionir tentang modal sosial pada
masyarakat agraris di pedesaan Yogyakarta yang dilakukan Subejo
dan Iwamoto [2003] dan diperbaharui Subejo [2009 dan
2010] melaporkan masyarakat pedesaan memiliki mekanisme dan
tradisi kerja sama untuk memenuhi kebutuhan individu, kelompok
kecil maupun masyarakat desa yang mencakup aktivitas ekonomi
maupun sosial-kemasyarakatan. Dalam praktik pemanfaatan
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modal sosial, proses pertukaran dan sharing tidak hanya terjadi
dalam bentuk tenaga dan material namun dalam relasi dan
penerimaan sosial [social validation] serta pertukaran informasi
yang dibutuhkan masyarakat desa dalam menjalankan berbagai
aktivitas sosial dan ekonominya. Masyarakat pedesaan juga
memilki kemampuan adaptasi dan strategi untuk memodifikasi
praktik modal sosial dalam kehidupan sehari-hari. Introduksi
inovasi dan teknologi pertanian, perbaikan fasilitas transportasi
dan mobilitas warga, masuknya infrastruktur listrik dan
telekomunikasi serta berkembangnya pasar produk pertanian
mendorong perubahan-perubahan dalam kehidupan masyarakat
pedesaan. Masyarakat bertransformasi dan beradaptasi dimana
masih mempertahankan sebagian nilai dan tradisi lama yang
terbukti efektif, namun juga memodifikasinya dengan mengadopsi
nilai dan cara baru yang lebih efisien dalam berbagai aktivitas
kehidupan termasuk praktik usaha pertanian dan relasi sosial serta
kelembagaan masyarakatnya.

Secara teoritis dan empiris, desain model pemanfataan
teknologi informasi dan komunikasi utamanya internet untuk
mendukung pembangunan pertanian dan pedesaan perlu
mempertimbangkan struktur dan kondisi ekonomi, sosial-budaya
dan infrastruktur pendukungnya. Desain model yang pertama
dapat dikembangkan untuk masyarakat tani atau masyarakat desa
yang memiliki karakteristik petani atau masyarakat desa dengan
rincian: pendidikan relatif tinggi, berusia relatif muda, memiliki
literasi TIK yang cukup, memiliki kemampuan ekonomi yang
cukup baik, sebaran akses telekomunikasi dan listrik cukup bagus.
Model memungkinkan pusat penyuluhan sebagai pengumpul
berbagai jenis informasi dari beragam informasi yang dibutuhkan
petani dan kelompok tani serta petani dapat mengakses langsung
ke pusat penyuluhan. Selain itu, karena kapasitas individu petani
cukup baik dan literasi TIK-nya juga cukup tinggi maka
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memungkinkan petani secara individual mengakses informasi dan
mempertukarkan informasi secara langsung dengan sumber
informasi sehingga proses menjadi lebih cepat dan efisien [Subejo,
2019].

Model yang memungkinkan pertukaran informasi antar
pihak yang terlibat secara langsung dan memungkinkan
munculnya berbagai potensi kreativitas diantara pihak-pihak
terlibat misalnya untuk menilai potensi risiko, memperkuat
kapasitas dan memfasilitas proses tindakan bersama [collective
action] sesuai dengan gagasan Servaes (2006) dapat dikategorikan
sebagai participatory development communication.

Sedangkan desain model yang kedua dapat dikembangkan
untuk masyarakat tani atau masyarakat pedesaan yang memiliki
karakteristik: pendidikan relatif rendah, berusia relatif tua,
memiliki literasi TIK yang rendah, memiliki kemampuan
ekonomi yang kurang baik, sebaran akses telekomunikasi dan
listrik kurang bagus. Model ini memungkinkan pusat penyuluhan
sebagai pengumpul beragam informasi yang dibutuhkan petani
melalui kelompok tani. Keterbatasan literasi individu petani,
kemampuan sosial-ekonomi  menyebabkan petani secara
individual tidak dapat mengakses langsung ke pusat penyuluhan
atau sumber informasi yang lain. Kelompok tani akan memainkan
peran yang sangat strategis sebagai pusat penghubung informasi
(hub), petani-petani dapat mengumpulkan berbagai kebutuhan
informasi yang dibutuhkan dan selanjutnya kelompok tani melalui
tokoh-tokoh kunci yang memiliki literasi baik terhadap TIK akan
mencari yang dibutuhkan dengan pusat penyuluhan atau sumber
informasi yang lain. Model ini merepresentasikan tiga tahap akses
dan pertukaran informasi dan komunikasi pertanian dimana pada
tahap pertama pusat penyuluhan akan menerima, mengumpulkan
dan mencari berbagai informasi dan inovasi yang dibutuhkan
petani. Pada tahap kedua, pusat penyuluhan akan menyebarkan
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informasi dan inovasi melalui tokoh kunci dalam kelompok tani,
selanjutnya pada tahap ketiga kelompok tani atau tokoh kunci akan
menyebarkan berbagai informasi dan inovasi kepada anggota
kelompok atau warga masyarakat pertanian melalui mekanisme
konvensional dan tradisional misalnya pertemuan kelompok,
rembug desa, arisan kelompok, dll. [Subejo, 2019].

Bapak-bapak dan Ibu-ibu hadirin yang saya muliakan,
Tantangan Perubahan Paradigma Penyuluhan dan
Komunikasi Pertanian

Sebagaimana dikonsepkan oleh Swanson dan Rajalathi
[2010], dalam paradigma baru penyuluhan pertanian dan advisory
system dapat diidentifikasi empat peran penting penyuluh
pertanian yang mencakup: [1] transfer informasi dan inovasi, [2]
fasilitasi, [3] pendampingan, dan [4] pendidikan non-formal.
Transfer informasi dan inovasi merupakan peran Kklasik
penyuluhan pertanian dimana pendekatan ini umumnya
menggunakan metode persuasif untuk memberitahu petani
tentang varietas dan praktik produksi mana yang harus mereka
gunakan untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan dengan
demikian menjaga ketahanan pangan nasional baik untuk
penduduk pedesaan maupun perkotaan di negara tersebut. Sebagai
layanan konsultasi, dalam banyak kasus, petani disarankan untuk
menggunakan praktik atau teknologi tertentu untuk memecahkan
masalah yang teridentifikasi atau kendala produksi. Organisasi
penyuluhan publik harus memvalidasi informasi yang tersedia dari
penelitian tentang efektivitas input atau metode yang berbeda
dalam memecahkan masalah tertentu sehingga petani yang
bertanya menerima informasi yang objektif dan tervalidasi.
Pendekatan penyuluhan fasilitasi telah berkembang dari waktu ke
waktu dari metode penyuluhan partisipatif yang digunakan 20-30
tahun yang lalu dan sekarang berfokus untuk membuat petani
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dengan minat yang sama bekerja lebih erat untuk mencapai tujuan
individu dan bersama. Pendekatan pendidikan non-formal telah
bergeser ke arah pelatihan petani bagaimana memanfaatkan
keterampilan manajemen khusus dan/atau pengetahuan teknis
untuk meningkatkan efisiensi produksi mereka atau untuk
memanfaatkan praktik manajemen tertentu, seperti pengendalian
hama terpadu melalui Sekolah Lapang Petani [Farmer Field
School].

Dalam praksis penyuluhan pertanian di Indonesia yang telah
dikembangkan sejak beberapa tahun terakhir menunjukkan semua
fungsi tersebut tercermin dalam berbagai aktivitas penyuluhan.
Transfer informasi dan inovasi antara lain dalam bentuk: pelatihan
dan kunjungan, dem-farm, sekolah lapang petani, penyampaian
paket inovasi menggunakan TIK (video, gambar, rekaman audio,
dll.). Aktivitas yang tercakup dalam pendampingan antara lain:
magang, studi banding dan kunjungan, dan menghubungkan petani
dengan pihak terkait. Sedangkan pendampingan dalam
penyuluhan pertanian antara lain dalam kegiatan: memberikan
saran dan rekomendasi pada pertemuan langsung atau kunjungan
ke kebun, memberikan saran dan rekomendasi menggunakan TIK,
menerima pertanyaan dari petani di kantor atau menggunakan TIK
[Subejo, 2021a].

Hasil studi Subejo [2016] terkait pengembangan cyber
extension di bidang pertanian dan perikanan-kelautan menunjukan
perlunya penambahan menu informasi lain yang relevan dan urgen
yang dibutuhkan dalam pengembangan dan penyediaan cyber
extension pada masa mendatang antara lain: [1] informasi
teknologi dan inovasi baru, [2] informasi pasar (komoditas dan
wilayah), [3] informasi pameran produk dan promosi (komoditas
dan wilayah), [4] informasi cuaca dan iklim per wilayah, [5]
informasi potensi dasar sumber daya (komoditas dan wilayah), [6]
informasi pembiayaan (komoditas dan wilayah), [7] informasi
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kondisi infrastruktur [jalan, gudang, irigasi, bendungan, pasar,
pelabuhan, dll.], [8] informasi kebijakan dan regulasi, dan [9] kisah
sukses petani atau pelaku usaha agro lainnya.

Selain pengembangan aplikasi dan manajemen sistem
informasi pertanian yang spesifik, pengembangan informasi
sebagai layanan penyuluhan pertanian juga dapat dikembangkan
melalui pemanfaatan berbagai platform dan aplikasi media sosial
yang berkembang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir di
kalangan petani dan masyarakat pedesaan. Media sosial yang
banyak dimanfaatkan untuk pertukaran informasi oleh masyarakat
antara lain: Facebook (teks, foto, video), Twitter/X (teks, jumlah
kata terbatas), Instagram (foto dan teks terbatas), TikTok (foto,
video), dan WhatsApp (teks, foto, video).

Berbagai alternatif pemanfaatan media sosial secara spesifik
dapat dimanfaatkan untuk tujuan peningkatan produksi pertanian
dan akses berbagai informasi pertanian. Pemanfaatan media sosial
dapat mempertimbangkan sifat-sifat pertukaran yang mencakup:
[1] tertutup (hanya anggota tertentu) dan [2] terbuka (siapa saja
bisa menjadi anggota). Secara lebih rinci, pemanfaatan media
sosial  dalam dalam mendukung berbagai aktivitas pertanian
antara lain: [1] pertukaran informasi usahatani dan pengalaman
bertani, [2] monitoring dan pelaporan harga produk pertanian, [3]
pemantauan distribusi produk, (4) pemantauan program subsidi
pemerintah, [5] kesepakatan pola tanam, [6] pemantauan waktu
dan luas panen, [7] pemantauan distribusi benih dan pupuk, [8]
pelaporan serangan OPT, [9] pemantauan distribusi air dan
kerusakan jaringan [10] pelaporan banjir dan longsor di lahan
pertanian, dan [11] transaksi pengadaan input, pendanaan usaha
tani dan pemasaran produk pertanian [Subejo, 2021a; Subejo,
2021b].

Paradigma baru komunikasi dalam konteks pembangunan
termasuk pembangunan pertanian dan pedesaan menurut McQuail
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[2013] dan Subejo [2021b] akan semakin mengarah pada
interaktivitas dan pertukaran pesan, makna, dan peran; semakin
berkembangnya pertukaran peran antara pihak yang
berkomunikasi sebagai produsen sekaligus sebagai konsumen
informasi; aksesibilitas terbuka pada berbagai saluran pengiriman
dan penerimaan informasi; informasi dan komunikasi tidak lagi
bersifat teritorial [batas lokasi geografis akan semakin kabur dalam
proses komunikasi dan diseminasi informasi].

Bapak-bapak dan Ibu-ibu hadirin yang saya muliakan,
Menuju Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian yang Adaptif
dan Partisipatif

Kajian Mapiye et al. (2021) menyimpulkan penerapan
pendekatan baru penyuluhan pertanian sebagai proses transformasi
penggunaan teknologi digital. Adopsi teknologi informasi dan
komunikasi seperti pemanfaatan telepun seluler dan internet sangat
potensial merevolusi eksistensi penyuluhan pertanian dan
berkontribusi penting terhadap keberlanjutan sistem pertanian dan
usaha petani skala kecil.

Pemanfaatan TIK di Indonesia untuk mendukung
pembangunan sektor agro pada masa-masa mendatang sangat
strategis mempertimbangkan jumlah petugas penyuluh pertanian
lapangan yang terbatas dibandingkan luas wilayah dan cakupan
jumlah petani, ketersediaan teknologi informasi berkembang
pesat, literasi masyarakat terhadap media semakin baik dan kondisi
wilayah tersebar dalam bentuk kepulauan. Subejo [2019] yang
melakukan studi tentang hubungan penggunaan TIK sejalan
dengan modernisasi pertanian di kawasan pertanian pesisir selatan
Jawa menemukan bahwa penggunaan media elektronik baru [new
media] khususnya internet melalui smartphone mulai
dimanfaatkan di kalangan petani di daerah pertanian pesisir yang
secara intensif melakukan budidaya tanaman hortikultura
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terutama untuk mendapatkan dan bertukar informasi pasar produk
pertanian. Informasi tentang inovasi teknologi produksi masih
dominan di kalangan petani. Infrastruktur dan akses mobilitas yang
lebih  baik, peningkatan jaringan telekomunikasi dan
pengembangan konten serta format informasi yang disediakan oleh
media baru akan semakin prospektif di masa mendatang
Pemanfaatan TIK dalam mendukung pembangunan
pertanian baik dengan orientasi pada peningkatan produksi dan
pendapatan usaha pertanian akan semakin kompleks dimana tidak
hanya terkait dengan penyuluh pertanian dan petani produsen
namun melibatkan banyak pihak yang relevan. Terkait dengan
penerima manfaat cyber extension menurut Subejo [2016] tidak
hanya pelaku pembudidaya namun juga melibatkan berbagai pihak
baik pemerintah maupun sektor swasta. Informasi yang
dikembangkan tidak hanya mencakup inovasi teknologi produksi,
namun juga diperlukan penambahan menu atau informasi lain
yang relevan dan bermanfaat bagi petani dan pihak yang terkait.
Desain model baru cyber extension perlu mengadopsi berbagai
database informasi yang dapat diakses oleh berbagai pihak terlibat
dan memberikan kemanfaatan sebesar-besarnya untuk kemajuan
usaha sektor agro dan pembangunan pertanian di Indonesia.
Pemanfaatan dan pengembangan cyber extension di
pedesaan Indonesia masih menghadapi beberapa kendala, Subejo
[2016] menyatakan beberapa strategi untuk mengatasi kendala
daam pengembangan TIK untuk mendukung pembangunan
pedesaan dan pertanian yaitu: peningkatan akses elektrifikasi pada
desa-desa yang jauh dari pusat kota melalui kerja sama PLN,
pemerintah daerah dan juga pengembangan energi mikrohidro oleh
pemerintah  desa; penguatan dan  perluasan  jaringan
telekomunikasi pada desa-desa yang jauh dari pusat kota melalui
kerja sama pemerintah pusat (Kementerian Komunikasi dan
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Informatika, Kementerian Desa, PDT, dan Transmigrasi),
pemerintah daerah dan korporasi swasta; penyediaan perangkat
keras dan perangkat lunak atau aplikasi melalui kerja sama
Kementerian Pertanian, pemerintah daerah dan penyedia aplikasi
serta perguruan tinggi; penambahan jumlah dan peningkatan
kapasitas SDM yang menguasai teknologi informasi melalui
perekrutan baru dan berbagai pelatihan serta magang; serta
penguatan sistem infomasi manajemen agro dan penguatan
komitmen kelembagaan terkait pentingnya TIK untuk mendukung
pertanian melalui alokasi anggaran dan alokasi SDM yang
memadai.

Kombinasi dan integrasi model penyuluhan konvensional
dengan model penyuluhan baru yang mengoptimalkan
pemanfaatan media baru sangat relevan dengan kondisi terkini
yang sedang dihadapi masyarakat global dan nasional sejak awal
tahun 2020 yaitu meluasnya pandemi Covid-19. Hal ini juga
merupakan adapatasi strategis dengan kondisi dan hambatan-
hambatan yang ada dimana mobilitas orang dan barang sangat
dibatasi untuk mengurangi risiko penularan Covid-19.
Berkurangnya jumlah dan frekuensi interaksi sosial dalam bentuk
pertemuan fisik (face to face) antara penyuluh pertanian lapangan
dengan kelompok tani dan petani dalam batas tertentu dapat
dikompensasi dengan pemanfaatan berbagai aplikasi dan media
baru untuk menyebarluaskan berbagai informasi dan inovasi
terkait pertanian. Bahkan dalam beberapa kasus cukup sukses
untuk mendorong e-marketing dan distribusi berbagai produk
pertanian di wilayah-wilayah yang sudah memiliki infrastruktur
telekomunikasi memadai dan SDM penyuluh dan petani yang
cukup baik [Subejo, 2020b].

Masa pandemi Covid-19 berdampak sangat signifikan dalam
proses digitalisasi dan pemanfaatan media baru [internet] di
Indonesia. Subejo [2023] yang mengkompilasi dan
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membandingkan data BOC/Hootsuit: We Are Social tahun 2019
dan 2022 menunjukkan bahwa peningkatan jumlah sambungan
telepun seluler dari 355,5 juta menjadi 370 juta, pengguna internet
dari 150 juta [56%] menjadi 204,7 juta [73,7%] dan pengguna aktif
mediasosial dari 130 juta [48%] menjadi 191,4 juta [68,9%]. Selain
itu, data BPS [2023] menunjukan ada peningkatan yang cukup
signifikan rumah tangga pengguna internet di pedesaan dimana
pada tahun 2019 berjumlah 61,24% menjadi 73,57% pada tahun
2021. Diperlukan strategi yang tepat dalam mengarahkan
penggunaan internet dan media sosial untuk mendukung
peningkatan pengetahuan petani, akses informasi pertanian, dan
transaksi berbagai aktivitas pertanian.

Kebijakan dan orientasi penyuluhan dan komunikasi
pertanian sebagai bagian dari pembangunan pertanian di
Indonesia telah mengalami transformasi yang cukup besar sejalan
dengan pergeseran sektor pertanian ke arah yang lebih beragam,
bersifat komersial dan lebih menitikberatkan pada isu
keberlanjutan dan efisiensi. Sejalan dengan paradigma baru
penyuluhan pertanian di Indonesia, terdapat peran penting
penyuluh pertanian yang dapat diringkas manjadi fungsi [1] akses
informasi dan inovasi, [2] peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, dan [3] pertukaran pengetahuan, keterampilan dan
pangalaman [knowledge sharing]. Sedangkan problematika dan
tantangan yang dihadapi petani dalam konteks penyuluhan
pertanian dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu: (1)
kapasitas SDM petani, (2) inovasi dan akses informasi, dan (3)
akses pendukung [Subejo, 2021a].

Kebijakan dan praksis penyuluhan dan komunikasi pertanian
saat ini dan masa mendatang harus mampu beradaptasi dengan
berbagai persoalan kontemporer serta persoalan masa depan
pertanian dan pedesaan seperti kelangkaan sumber daya produksi
yang ditandai dengan alih fungsi lahan pertanian serta
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degradasi kualitas lahan pertanian, dampak negatif atas perubahan
iklim global, stagnasi proses regenerasi petani, dan urgensi
perbaikan tata kelola kelembagaan pertanian.

Fakultas Pertanian UGM sejak beberapa tahun terkahir telah
mempromosikan smart eco-bio production [Jaka Widada dan
Subejo, 2022]. Konsep smart eco-bio production juga sangat
relevan dengan dinamika global pembangunan pertanian yang
menuntut tumbuhnya gagasan dan inovasi strategis sebagai respon
aktif atas berbagai perubahan, problematika, dan peluang
pembangunan pertanian nasional dan global. Pengetahuan,
inovasi, dan teknologi pertanian harus dikembangkan dengan cara
yang smart sehingga lebih efisien dalam penggunaan sumber daya
serta ramah lingkungan, mengombinasikan pengetahuan dan
keterampilan pertanian mutakhir dengan keunggulan pengetahuan
dan kearifan lokal (local knowledge-wisdom) yang produktif. Hal
ini juga harus didukung dengan teknologi informasi dan
manajemen sistem informasi berbasis big data sehingga mampu
menghasilkan produktivitas yang tinggi secara lebih efisien dan
dapat berkontribusi nyata dalam pemenuhan kebutuhan pangan
nasional dan global [Susamto, dkk., 2020].

Problematika kelangkaan sumber daya produksi, alih fungsi
lahan pertanian dan degradasi kualitas lahan pertanian menuntut
praktik pertanian yang lebih efisien dan efektif namun tetap
mampu menjaga stabilitas produksi. Sejalan dengan upaya
peningatan efisiensi proses produksi pertanian, Subejo [2022c]
mengadvokasi pengembangan industri pedesaan [rural industry]
yang dapat memberikan peluang sumber pendapatan baru bagi
keluarga petani melalui usaha-usaha ekonomi kreatif pengolahan
produk pertanian, pemanfaatan produk ikutan serta jasa pertanian
misalnya pengembangan agro-wisata. Tema efisiensi usaha
pertanian dan pengembangan industri pedesaan berbasis produk
pertanian merupakan materi penting penyuluhan dan komunikasi
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pertanian masa depan. Secara bertahap, Subejo [2023] dalam
rangka menciptakan nilai tambah ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja baru yang sangat potensial menarik generasi muda
pedesaan berkarya di sektor pertanian pedesaan adalah dengan
mendorong fokus usaha yang sebelumnya berorientasi
menghasilkan produk mentah pertanian [commodity] dan produk
olahan pertanian [goods] menjadi lebih bernilai ekonomi dan
manarik bagi kalangan generasi muda dalam bentuk layanan
terkait produk pertanian [services] serta menciptakan pengalaman
ekonomi terkait aktivitas pertanian [experience economic].

Subejo, et al. [2021c] dan Maulida, et al. [2022] melaporkan
regenerasi petani di pedesaan memiliki kecenderungan dan pola
yang beragam, usaha pertanian dengan orientasi komersial yang
memiliki prospek ekonomi baik nampaknya menjadi daya tarik
bagi kalangan generasi muda untuk memasuki sektor pertanian.

Transformasi orientasi usaha pertanian sampai dengan
menghasilkan pengalaman ekonomi akan menciptakan nilai
tambah yang sangat tinggi dan akan mengoptimalkan sumber daya
desa yang pada gilirannya akan membantu percepatan proses
regenerasi petani di pedesaan. Secara teknis, promosi experience
economic di sektor pertanian sangat terkait dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi seperti website dan berbagai
platform media sosial yang memiliki karakteristik sangat cepat,
fleksibel, atraktif, dan jangkauan sangat luas menembus batas
sosial-budaya dan geografis.

Terkait dengan upaya mempromosikan strategi adaptasi dan
mitigasi yang efektif untuk mengatasi perubahan iklim global pada
sektor pertanian. Berbagai upaya dan strategi penyuluhan perlu
terus didorong, Subejo [2021d) dan Subejo [2022b] mengadvokasi
kombinasi cara-cara modern dan cara tradisional dalam mengatasi
problem perubahan iklim di sektor pertanian. Model penyuluhan
pertanian melalui sekolah lapang iklim,
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diseminasi informasi dan strategi adaptasi perubahan iklim
memanfaatkan media baru seperti yang dikembangkan Fakultas
Pertanian UGM sejak beberapa tahun terakhir melalui Aplikasi
DESA Apps dan Lentera Desa nampaknya cukup menjanjikan.

Hal yang juga sangat urgen adalah pengembangan
kelembagaan pertanian yang efektif yang mampu mengakomodasi
kepentingan ekonomi dan sosial masyarakat pertanian [Subejo, et
al., 2021e]. Umumnya kelembagaan pertanian yang selama ini
diintroduksikan pada masyarakat pertanian fokus orientasinya
pada kepentingan sosial [perlindungan petani] atau kepentingan
ekonomi [keuntungan] dan dalam banyak kasus salah satu fungsi
terabaikan. Pada masa mendatang, desain tata kelola kelembagaan
perlu mengkombinasikan fungsi sosial dan fungsi ekonomi/
komersial. Hal ini antara lain dapat dilakuakan dalam pola
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